BAB V
KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Dasar
Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Pusat Budidaya
Terumbu Karang ini adalah “‘from nature to nature”.From nature to natureadalah
sebuah konsep yang menekankan pada pemanfaatan alam yang hasilnya adalah
untuk kembali pada alam. Konsep ini diterapkan berdasarkan prinsip green yang

dipakai.

Gambar 5.1 Konsep dasar
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)

Al-Qur’an menjelaskan tentang pemanfaatan alam salah satunya melalui

surat Al- Jatsiyah ayat i3 yang berbunyi:
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“Dan dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya (sebagai anugerah) dari-Nya.(QS. Aljatsiyah”.[45]:13)

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT telah menundukkan alam
untuk manusia supaya dapat dimanfaatkan secara tepat. Konsep from nature to

nature ini juga mengambil pelajaran dari alam. Bagaimana alam sebagai sistem
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kesetimbangan yang saling merajut satu sama lain dengan manusia di dalamnya.
Sistem ini memberi pelajaran bahwa masing masing komponen alam adalah
bersifat saling memberi. Konsep ini bertujuan untuk membuat alam dengan
komponen yang berada di dalamnya memiliki dimensi universalitas yang saling

menguntungkan.
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Gambar 5.2 llustrasi konsep
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)
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511 Konsep Tapak
Konsep tapak merupakan kumpulan dari pilihan alternatif pada analisis
tapak yang sesuai dengan tema, objek, dan konsep dasar perancangan.

Berikut ini adalah gambar dari konsep tapak dari Pusat Budidaya Terumbu
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Gambar 5.3 Konsep tapak
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)

5.2 Konsep Ruang

Konsep ruang adalah kesesuaian konsep dasar perancangan terhadap
karakteristik ruang dari Pusat Budidaya Terumbu Karang. Pada konsep ini
dijelaskan zoning ruang secara menyeluruh serta aktivitas yang berada di

dalamnya. Pada konsep ini juga dijelaskan pencapaian ke setiap bangunan serta
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ruang apa saja yang terdapat pada masing — masing bangunan. Konsep ruang ini
juga menggambarkan kedekatan antar bangunan pada tapak sesuai dengan
aktivitas yang dapat menunjangnya.

Berikut ini adalah gambar tentang konsep ruang dari Pusat Budidaya
Terumbu Karang:
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Gambar 5.4 Konsep ruang
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)

5.3 Konsep Bentuk

Konsep bentuk Pusat Budidaya Terumbu Karang ini meliputi konsep bentuk
dasar, konsep struktur, dan konsep utilitas. Konsep ini merupakan hasil dari
pemilihan alternatif yang paling sesuai dengan bangunan terhadap tapak, tema,
dan pengguna. Berikut ini dalah gambar konsep bangunan dari Pusat Budidaya

Terumbu Karang:
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Gambar 5.5 Konsep bentuk kawasan
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)
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Gambar 5.6 Konsep bentuk banguanan
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)
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5.4 Konsep Material

Material adalah aspek yang penting dalam sebuah perancangan arsitektur.

Material dapat menggambarkan citra sebuah rancangan. Material juga dapat

menetukan struktur yang dipakai dalam sebuah perancangan. untuk itu perlu

adanya konsep pemilihan material yang tepat yang sesuai dengan struktur

rancangan, tema rancangan,

dan lokasi rancangan

lantai keramik
lantai ke 1dan 2 menggu-

-
nakan bahan keramik pada -= = -
lantainya. dengan keramik N
warna putih lebih dominan - ’y

A

grass block
area perkerasan pada tapak
yang berada di area darat
menggunakan material grass
block agar tidak mengurangi
area resapan air.

] beton  #
menggunakan Jj
material beton
pada pondasi
bangunan baik
yang berada di
laut maupun di

plafond
gypsum

[ ]
w ruarfs kontrol

lantai parkit
lantai 2 (area

material kaca diletak-
kan pada area tengah
bangunan yang nanti-

N menggunakan
Ml media apung dari
tong plastik bekas
dari nelayan setem-
pat pada struktur
apung bangunan.

|

kayu jati

pemilihan material kayu jati
sebagai material dermaga karena
material ini adalah material alami
yang memiliki ketahanan yang
cukup kuat

T

pancang

menggunakan batu kapur struktur
material gypsum batu kapur diterapkan pada dinding 2pung
pada plafon ban- bangunan sebagai potensi material
gunan karepa_ lokal yang ada pada kawasan
material ini
banyak terdapat
di daerah paciran
dan juga mudah
> dalam  penger-
jaan. PS ~
\
kaca alumunium

material penutup atap
menggunakan  bahan
alumunium dengan per-
{ material

nya akan

menggunakan material

space truss parkit pada lantainya.

struktur atap bangunan
menggunakan space
truss dari bahan baja
karena cenderung
mudah untuk  dibuat
lengkung.

ruangan

55 Konsep Vegetasi

kesan dramatis dalam

dapat dibentuk dengan
mudah.

reakwater
Idpas pantai I

aliran listrik

alumunium
composit panel

material penutup badan
bangunan menggunakan
bahan alumunium
composit panel dengan
pertimbangan material ini
dapat dibentuk dengan
mudah.

buis beton

menggunakan bahan dari buis
beton untuk struktur breakwa-
ter dengan pertimbangan
struktur tersebut sudah banyak

terdapat di
lamongan.

daerah pesisir

Gambar 5.7 Konsep material
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)

Konsep vegetasi adalah konsep tentang pemilihan jenis vegetasi pada
tapak yang tentunya juga mempertimbangkan aspek tema, lokasi dan karakteristik

perancangan
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Tanaman Mangrove
Berfungsi sebagai
pengendali tanah agar
tetap stabil terhadap
ancaman abrasi. Selain
itu juga sebagai
tanaman penghias
untuk menambah
estetika pada taman
luar.

Tanaman Perdu dan .‘\
Tanaman Hias
Sebagai penghias
taman.  Jenis-jenis
tanaman perdu dan
tanaman hias antara
lain: Sansivera,
Agave, Iris, dan lain
sebagainya.

Pohon Kelapa
Perletakkannya
di sepanjang
jalur  sirkulasi,
sebagai vegetasi
pengarah pada
tapak.

Pohon Mimba

Berfungsi sebagai vegetasi
pembatas, filter udara dari
debu dan polusi, serta
sebagai vegetasi pengarah
angin.

Gambar 5.7 Konsep vegetasi
(Sumber: Hasil Analisis, 2012)
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